KAMPUS AKADEMIK PUBLISING
Jurnal Akademik Pengabdian Masyarakat

Vol.3, No.1 Januari 2025 ]
e-ISSN: 303]0-8631; p-ISSN: 3030-864X, Hal 330-335 °"“a“°“'55
LDQl:https://doi.ore/10.61722/1apm 324025 | o e e —————
Pengembangan Diversifikasi Produsen Whiskey melalui Digital
Marketing di desa Marihat Jaya, Kota Pematangsiantar

Leo Fernando Simatupang
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar
David Togi Hutahaean
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar
Korespondensi penulis: leo.uhkbp@gmail.com

Abstrak. The purpose of the implementation of this Community Service is to provide knowledge to the
community, especially MSME players who produce young whiskey about digital marketing at Whiskey
Producers in Marihat Jaya village, Pematangsiantar City, Kayugiyang Village, Garung District,
Wonosobo Regency, marketing training using internet media. The implementation of the training was
carried out in several stages including surveying the location of activities and MSMEs in Kayugiyang
village. Planning stage, this stage is the stage of preparing plans and identifying program planning that
will be implemented, then formulating various needs in planning an online marketing system. Socialization,
socialization activities provide initial knowledge about online marketing to the community or MSME
producers of Whiskey in Marihat Jaya village, Pematangsiantar City and provide delivery of the draft
program of activities to be carried out. Implementation, this stage carries out google business account
registration activities for people who have a business. Evaluation, this activity is carried out after
completing the activity program. The community was very enthusiastic, marked by the many participants
who attended the digital marketing training for the improvement of Whiskey Producer MSMEs in Marihat
Jaya village, Pematangsiantar City.

Keywords: Digital Marketing, whiskey manufacturer

Abstrak Tujuan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah memberi pengetahuan
kepada masyarakat terutama para pelaku UMKM produsen whiskey muda tentang digital marketing di
Produsen Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota Pematangsiantar Desa Kayugiyang, Kecamatan Garung,
Kabupaten Wonosobo, pelatihan pemasaran dengan menggunakan media internet. Metode Pelaksanaan
pelatihan dilakukan dalam beberapa tahap diantaranya survei lokasi kegiatan dan UMKM di desa
Kayugiyang. Tahap perencanaan, tahap ini merupakan tahap penyusunan rencana dan mengidentifikasi
perencanaan progam yang akan dilaksanakan kemudian dirumuskan berbagai kebutuhan dalam
perencanaan sistem pemasaran secara online. Sosialisasi, kegiatan sosialiasi memberikan pengetahuan
awal mengenai pemasaran secara online kepada masyarakat atau pelaku UMKM Produsen Whiskey di
desa Marihat Jaya, Kota Pematangsiantar serta memberikan penyampaian rancangan program kegiatan
apa saja yang akan dilakukan. Pelaksanaan, tahap ini melakukan kegiatan pendaftaran akun google
business bagi masyarakat yang memiliki usaha. Evaluasi, kegiatan ini dilakukan setelah menyelesaikan
program kegiatan. Masyarakat sangat antusias ditandai dengan banyak peserta yang hadir dalam
pelatihan digital marketing untuk peningkatan UMKM Produsen Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota
Pematangsiantar

Kata Kunci: Digital Marketing, produsen whiskey

PENDAHULUAN

Secara umum, mayoritas dari pelaku UMKM Produsen Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota
Pematangsiantar mengalami penurunan pendapatan bahkan kebangkrutan akibat pandemi covid-
19. Pasca covid-19, kenaikan pendapatan bagi sebagian besar UMKM belum memenuhi hasil
yang diinginkan. Menghadapi hal demikian diperlukan strategi bagi UMKM untuk tetap bertahan
dan dapat mengembangkan bisnisnya. Aspek utama yang sangat berdampak bagi pelaku UMKM
salah satunya adalah penurunan jumlah penjualan yang membuat kondisi keuangan UMKM
semakin menyempit (Soetjipto, 2020).
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Pelaku usaha telah melakukan berbagai cara merespon kondisi sulit ini untuk
mempertahankan usahanya. Mengatasi hal tersebut, pemasaran secara online melalui media sosial
merupakan langkah tepat yang harus dilakukan oleh para pelaku usaha (Setiawati, 2020). Salah
satu langkah yang dapat dilakukan oleh pelaku UMKM adalah dengan melakukan optimalisasi
digital marketing. Dengan melakukan digitalisasi pemasaran, pelaku UMKM diharapkan dapat
meningkatkan penjualan dan online engagement untuk mengembangkan skala usaha.

Digital marketing adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital
secara online dengan memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial. Digital marketing
di satu sisi, memudahkan pebisnis memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan keinginan
calon konsumen, di sisi lain calon konsumen juga bisa mencari dan mendapatkan informasi
produk yang diinginkan hanya dengan cara menjelajah dunia maya sehingga mempermudah
proses pencariannya tanpa perlu keluar rumah (Mustika, 2021). Digital marketing mampu
menjangkau semua masyarakat di manapun mereka berada tanpa terhalang batasan geografis
maupun waktu. Kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi tanpa harus berinteraksi dengan orang lain
secara langsung.

Pemanfaatan digital marketing memberikan harapan baru bagi UMKM untuk bertahan dan
berkembang menjadi pusat kekuatan ekonomi karena era digital memang tidak dapat dihindari.
Pengembangan media promosi berbasis online dengan menggandeng layanan pembelian berbasis
aplikasi. Penggunaan aplikasi memberikan peluang untuk memperluas jangkauan pasar dan
menjadi media penting untuk berkomunikasi dengan pelanggan (HM, 2020). Perkembangan
teknologi digital memungkinkan para pelaku UMKM untuk memasarkan produknya secara online
dan melakukan transaksi melalui sistem perbankan secara online pula. Ini tentu memudahkan
transaksi yang pada akhirnya dapat meningkatkan penjualannya.

Dalam prakteknya, para pelaku UMKM yang berada di Desa Kayugiyang masih terkendala
minimnya pengetahuan mereka terhadap digital marketing. Dari data wawancara kepada pelaku
UMKM Produsen Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota Pematangsiantar masih belum ada yang
memanfaatkan digital marketing salah satunya adalah UMKM. Hasil wawancara yang kami
lakukan kepada pelaku UMKM di Desa Kayugiyang kenapa belum menerapkan pemanfaatan
digital marketing karena masih minimnya pengetahuan mereka tentang digital marketing dan
bagaimana cara kerjanya menggunakan digital marketing bisa memperkenalkan agar produk
UMKM bisa banyak dikenal masyarakat luas. Alasan yang lain dari hasil wawancara yang kami
lakukan adalah ketika menggunakan digital marketing, pelaku UMKM kesulitan dalam hal
branding seperti melakukan foto produk dan juga membuat feed yang menarik di media sosial
agar konsumen tertarik dan tidak bosan dengan produk yang sudah di upload.

Potensi pemanfaatan digital marketing ini terutama di era pandemi mengharuskan
masyarakat untuk melek teknologi, oleh karena itu diperlukan sosialisasi dan pelatihan
penggunaan teknologi informasi ini agar laju perekonomian bisa tetap berjalan. Berdasarkan
pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana pelaku UMKM
menggunakan digital marketing untuk meningkatkan pemasarannya.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) ini dilaksanakan di Desa Marihat
Jaya,Kecamatan Siantar Marimbun,Kota Pematangsiantar. Pelaksanaan pelatthan UMKM
dilakukan dalam beberapa tahap diantaranya:
1) Survei lokasi kegiatan dan UMKM Produsen Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota
Pematangsiantar. Survey lokasi dan koordinasi dengan aparat desa pada kegiatan ini
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dilaksanakan pengurusan perizinan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian, penyusunan materi
pelatihan, kegiatan survey lokasi dilaksanakan sebanyak dua kali, hal ini dilakukan survey
terhadap masyarakat Desa Kayugiyang yang memiliki usaha atau menjadi pelaku UMKM
dengan melakukan observasi dan wawancara yang mana hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui apa saja kendala dalam memasarkan produknya, yang mana hal tersebut akan
mempermudah jalannya kegiatan pengabdian ini.

2) Tahap perencanaan. Tahap ini merupakan tahap penyusunan rencana dan
mengidentifikasi perencanaan progam yang akan dilaksanakan kemudian dirumuskan
berbagai kebutuhan dalam perencanaan sistem pemasaran secara online.

3) Sosialisasi. Kegiatan sosialiasi memberikan pengetahuan awal mengenai pemasaran secara
online kepada masyarakat atau pelaku UMKM Produsen Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota
Pematangsiantar serta memberikan penyampaian rancangan program kegiatan apa saja yang
akan dilakukan.

4) Pelaksanaan. Tahap ini melakukan kegiatan pendaftaran akun google business bagi
masyarakat yang memiliki usaha.

5) Evaluasi. Kegiatan ini dilakukan setelah menyelesaikan program kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Team Pengabdian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di di desa Marihat Jaya,
Kota Pematangsiantar pada Senin, 3 Januari 2025 dan berjalan dengan lancar serta memperoleh
respon positif dari para masyarakat UMKM Produsen Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota
Pematangsiantar. Materi yang diberikan adalah mengenai pelatihan digital marketing sebagai
media promosi untuk meningkatkan penjualan. Hasil yang diharapkan setelah berakhirnya
kegiatan ini adalah peningkatan wawasan dan pengetahuan para peserta mengenai pemanfaatan
digital marketing.

Pertama, tahap persiapan. Di tahap ini Team Pengabdian Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar melakukan perencanaan berupa
survey, diskusi, serta penentuan program kerja yang akan dilaksanakan dimana sesuai dengan
informasi, potensi, dan hasil survey permasalahan yang ada di masyarakat UMKM Produsen
Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota Pematangsiantar. Dengan berdiskusi team kami
mendapatkan hasil mufakat untuk melakukan kegiatan sosialisasi sesuai dengan profesi
masyarakat yang sebagian besar menjalankan usaha dagang yaitu usaha mikro kecil menengah.
Untuk melakukan kegiatan pelatihan tersebut melibatkan kurang lebih 50 orang masyarakat,
perangkat desa Kayugiyang dan Narasumber atau pemateri untuk mengisi pelatihan tersebut.
Pemateri yang didatangkan merupakan salah satu dosen Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar yaitu Leo Fernando Simatupang,SE,MM dan
David Togi Hutahaean ,MPd

Acara pelatihan tersebut dilaksanakan di Aula Kantor Camat Siantar Marimbun yang
dimulai pada pukul 08.00 WIB. Untuk peralatan yang dibutuhkan yaitu sound system, tripod,
proyektor, laptop, meja, kursi, dan konsumsi peserta dan narasumber untuk menunjang
keberlangsungan acara tersebut. Pada tahap ini Team Pengabdian melakukan sosialisasi rencana
kegiatan dengan perangkat desa bersama kepala desa untuk musyawarah terkait dengan pelatihan.
Hasil dari musyawarah tersebut kepala desa memberi saran untuk mengundang para pelaku usaha
yang ada di desa Kayugiang dan generasi muda yang bertujuan untuk menambah wawasan dan
mengembangkan bisnis atau usaha yang dijalankan. Hasil musyawarah tersebut juga disampaikan
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kepada pihak Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar untuk turut mengisi pelatihan dan

melakukan pengabdian bersama. Setelah mendapat persetujuan dari kepala desa, Team

Pengabdian melakukan pelatihan kepada masyarakat yang memiliki usaha dan para pemuda yang

bertemakan “Membangun Bisnis UMKM Produsen Whiskey yang Kuat Melalui Media Sosial”.

Kedua, tahap pelaksanaan. Pada tahap ini yang dilakukan, yaitu pertama, kegiatan seminar.
Kegiatan seminar tersebut ditujukan untuk memahami pentingnya digital marketing dalam
pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), terutama dalam memperluas kegiatan
promosi. Berbagai contoh UKM yang berhasil menggunakan media digital untuk promosi
penjualan juga digunakan untuk mendukung presentasi. Oleh karena itu, para pelaku yang tertarik
dengan UMKM harus memahami pentingnya digital marketing di dunia saat ini, selain itu dari
kegiatan seminar tersebut peserta sosialisasi mendapatkan ilmu yang belum mereka dapatkan
sebelumnya. Salah satunya yaitu mendaftarkan usaha mereka pada akun google business, yang
dapat membantu UMKM untuk mengembangkan usaha dan mempermudah pelaku usaha untuk
mengenalkan bisnis nya kepada masyarakat luas.

Setelah seminar, dilanjutkan dengan pelatihan tentang bagaimana membuat konten yang
menarik, masyarakat mengikuti dengan antusias untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat.
Ketiga, yaitu kegiatan diskusi. Peserta yang terlibat dalam dialog untuk meningkatkan
pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Transfer pengetahuan dapat terjadi tidak hanya
melalui diskusi, tetapi juga melalui berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam
melakukan usaha. Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
pemasaran digital, UMKM dapat memperluas pasar mereka dan meningkatkan penjualan produk
atau layanan mereka.

Keempat, tahap evaluasi. Di tahap ini Team Pengabdian mengevaluasi program kerja
dengan tema Branding dan Digital Marketing yang telah dilaksanakan, yang berguna untuk
mengembangkan usaha UMKM UMKM Produsen Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota
Pematangsiantar. Dari program yang dijalankan tidak ada hambatan dan berjalan dengan lancar
sesuai dengan rencana, meskipun dalam acara pelatihan ada sedikit kekurangan yang ada,
kekurangan tersebut menjadi pembelajaran untuk program kerja kedepannya agar lebih baik lagi.

Dampak perubahan dari pelatihan digital marketing hasil UMKM di google business pada
masyarakat UMKM Produsen Whiskey di desa Marihat Jaya, Kota Pematangsiantar dapat
memiliki dampak positif yang signifikan pada anggota komunitas dan bisnis mereka. Berikut
adalah beberapa dampak yang terjadi:

1. Meningkatkan penjualan: Dengan pelatihan marketing yang diberikan, masyarakat akan
memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang cara memasarkan produk UMKM mereka
secara online. Hal ini dapat membantu meningkatkan penjualan mereka dan meningkatkan
pendapatan.

2. Meningkatkan kesadaran merk: Pelatihan digital marketing juga dapat membantu masyarakat
membangun merk mereka secara online. Dengan penggunaan strategi pemasaran yang tepat,
mereka dapat menjangkau pelanggan potensial lebih luas dan membangun kesadaran merk
yang lebih besar.

3. Memperkuat keterampilan: Pelatihan digital marketing juga dapat membantu meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam pemasaran online. Dengan keterampilan yang lebih baik,
mereka dapat memperluas jangkauan bisnis mereka dan mempertahankan keunggulan
kompetitif di pasar.

4. Meningkatkan kualitas produk: Dengan peningkatan penjualan dan kesadaran merk,
masyarakat merasa termotivasi untuk meningkatkan kualitas produk mereka. Hal ini dapat
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memperkuat citra merk mereka dan membantu mempertahankan basis pelanggan yang lebih
besar.

5. Memperkuat hubungan di masyarakat: Pelatihan digital marketing dapat membantu
memperkuat hubungan antar masyarakat dan meningkatkan kolaborasi antara mereka. Hal ini
dapat membantu membangun jaringan bisnis yang lebih kuat antar masyarakat dan
mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik di wilayah tersebut.

Dengan demikian, pelatihan digital marketing hasil UMKM Produsen Whiskey di desa
Marihat Jaya, Kota Pematangsiantar memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat
dan pelaku UMKM. Adanya UMKM sebagai penggerak roda perekonomian nasional terbukti
sangat berkontribusi dan perannya dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak dibanding bisnis
lainnya, dengan demikian bahwa UMKM dapat menckan jumlah angka pengangguran dan
kemiskinan (Kurniadewi et al., 2022). Permasalahan yang umum dihadapi pelaku UMKM seperti
keterbatasan permodalan, SDM yang kurang kompeten dibidangnya dan pemanfaatan teknologi
perlu mendapat dukungan dari berbagai pihak dalam bentuk penguatan (Haryadi et al., 2021).

Perkembangan teknologi informasi sangat pesat, berbagai kegiatan bisnis kecil sampai
besar memanfaatkan perkembangan ini untuk menjalankan usahanya (Tria et al., 2021).
Banyaknya kompetitor menjadi pertimbangan bagi para pengusaha untuk masuk dalam
persaingan yang sangat ketat. Strategi pemasaran dan media yang tepat digunakan untuk bisa
meraih pasar yang dituju sehingga volume penjualan selalu meningkat dan profit. Digital
Marketing adalah salah satu media pemasaran yang saat ini sedang banyak diminati oleh
masyarakat untuk medukung berbagai kegiatan yang dilakukan (Umboh, 2021). Mereka sedikit
demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran offline beralih ke pemasaran modern yaitu
digital marketing (Budiman et al.,2020). Dengan digital marketing komunikasi dan transaksi
dapat dilakukan setiap waktu/real time dan bisa mengglobal atau mendunia. Dengan jumlah
pengguna sosial media berbasis chat ini yang banyak dan semakin hari semakin bertambah
membuka peluang bagi UMKM untuk dalam pasarnya mengembangkan genggaman smartphone
(Hendrawan et al., 2019)

KESIMPULAN

Dengan demikian, pelatihan digital marketing hasil UMKM Produsen Whiskey di desa
Marihat Jaya, Kota Pematangsiantar dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi
masyarakat dan pelaku UMKM. Berbicara UMKM merupakan salah satu penopang ekonomi
sebuah Negara. Keberadaan UMKM mempunya berbagai fungsi diantaranya adalah membuka
lapangan pekerjaan dan mendorong ekonomi yang lebih merata (Syifa & Fahmi, 2021). Jika
UMKM berkembang tentu akan sangat membantu mengurang pengangguran yang menjadi
perhatian sampai saat ini (Ilmi, 2021). Begitu juga ketika masyarakat pelaku UMKM semakin
tertata dan sejahtera juga sangat membantu pemerintah dalam hal pemerataan pendapatan/
ekonomi masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan dibentuknya UMKM yang tertuang dalam UU
No 20 Tahun 2008 yang berbunyi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah bertujuan menumbuhkan
dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan
demokrasi ekonomi berkeadilan.
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